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Abstract 
The aim of this research was to describe the social skills of children in multicultural 
classes at PAUD Rosella Northern Pontianak. The method use in this research is 
descriptive method with a qualitative research approach. Data subjects in this research are 
15 childern in PAUD Rosella Northern Pontianak.. The techniques used in this research 
were observation and documentation using data collection tools like is observation 
guidelines, and documentation picture. The results of data analysis show that social skills 
of children in multicultural classes at PAUD Rosella Northern Pontianak are 
good.Emphaty attitude of children in multicuktural classes is good, especially in attentive 
attitude, tolerance, caring for the others without discriminating religion,can be seen from 
the child wants to listen to his friends who talk or telling stories. Positive habituation in 
multicultural classes is good, especially in manners, social responbility, and 
independence.Can be seen from children using polite language when talking with 
others,the child apologize when they make mistakes, the child say thank you when 
helped,the child tidy up their toys after they finish playing. 
Keyword : Children, Social Skills, Multicultural. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini memiliki 
peran yang sangat penting di masa kanak-
kanak, karena masa kanak-kanak merupakan 
masa yang tepat untuk memulai diberikannya 
berbagai stimulus agar anak dapat 
berkembang secara optimal, apa yang 
dipelajari seseorang diawal kehidupan akan 
mempunyai dampak pada kehidupan di masa 
yang akan datang. Anak usia dini adalah 
sosok individu yang sedang diberi pembinaan 
dan rangsangan agar mereka mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, agar 
mereka tumbuh, berkembang, berkreasi 
dalam mengembangkan segala potensi 
serta keterampilan yang mereka miliki 
salah satu keterampilan yang mereka 
miliki seperti keterampilan sosial. 
Menurut PUSDI bahwa keterampilan 
sosial memiliki arti penting dalam 
membentuk hubungan pertemanan yang 
positif yang perlu dibelajarkan sejak usia 
dini (PUSDI, 2009). Hal ini terbukti 
berpengaruh dengan kesehatan psikologis 
individu pada masa selanjutnya. 
Sebaliknya bila sejak usia dini tidak 
diajarkan dengan tepat maka akan 
berakibat buruk pada penyesuaian diri 
anak, baik penyesuaian dalam bidang 
akademik maupun dalam bidang yang 
menyangkut kehidupan sosial anak. Sejak 
usia dini, anak- anak belajar untuk 
memiliki keterampilan sosial dengan cara 
mencontoh (imitasi) yang diperkuat oleh 
lingkungan keluarga, pendidikan dan 
masyarakat berupa pembiasaan dan 
latihan. Dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan dan pengasuhan yang tepat 
menjadi pedoman dalam pembentukan 
keterampilan sosial. 
Pendapat tersebut sejalan dengan 
pendapat Arends bahwa keterampilan sosial 
adalah perilaku-perilaku yang mendukung 
kesuksesan hubungan sosial dan 
memungkinkan individu untuk bekerja 
bersama orang lain secara efektif (Arends, 
2008). 
Menurut PUSDI (2009:13), adapun 
keterampilan sosial terdiri dari tiga 
komponen, yang meliputi pertama, sikap 
empati yaitu (1) Penuh pengertian (a) Anak 
membantu teman meskipun tidak diminta. (b) 
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Anak memberi maaf pada teman yang 
mengaku salah. (c) Anak meminta maaf 
apabila melakuak kesalahan misalnya: 
menumpahkan minuman teman, mematahkan 
krayon. (d) Anak bersabar menunggu giliran 
mengambil makanan. (e) Anak membantu 
menyimpan alat tulis teman yang tertinggal. 
(f) Anak mendengarkan temannya yang 
sedang berbicara atau bercerita. (g) Anak 
tidak memaksakan keinginannya sendiri. (2) 
tenggang rasa meliputi (a) Anak meminta 
izin apabila akan meminjam barang 
temannya. (b) Anak membantu teman yang 
menglami musibah(misalnya jatuh). (c) Anak 
memuji hasil karya temannya. (d) Anak tidak 
meyalahkan temannya tanpa alasan. (e) Anak 
menghibur teman yang menangis/sedih. (f) 
Anak menghargai kelebihan/ kemenangan 
temannya. (g) Anak menunggu antrian 
barisan. (3) Peduli terhadap sesama, meliputi 
(a) Anak dapat berbagi dengan temannya. (b) 
Apabila ada teman yang lain sakit, anak 
bersedia mendo’akan agar sembuh. (c) Anak 
meminjamkan mainan, alat tulis, serta 
beberapa benda lainnya kepada temannya. (d) 
Anak menunggu teman yang belum selesai 
mengerjakan tugas. (e) Anak membantu 
pekerjaan temannya. (f) Anak membantu  
pekerjaan pendidik.  
Kedua, Afiliasi dan resolisi konflik yaitu 
(1) Komunikasi Dua Arah, meliputi (a) Anak 
menyapa temannya bila bertemu. (b) Anak 
dapat berkomunikasi dengan temannya dalam 
kegiatan pembelajaran. (c) Anak 
mengucapkan tolong apabila meminta 
bantuan. (d) Anak mendengarkan penjelasan 
pendidik. (e) Anak bertanya pada pendidik 
dalam kegiatan pebelajaran. (f)  Anak 
mendengarkan orang yang sedang berbicara. 
(g) Anak dapat menceritakan apa yang anak 
rasakan. (2) Resolusi Konflik, meliputi (a) 
Anak dapat menerima nasehat pendidik. (b) 
Anak dapat menerima saran temannya. (c) 
Anak tidak memulai bertengkar. (d) Anak 
dapat mengakui kesalahannya. (e) Anak 
bersedia meminfa maaf apabila melakukan 
kesalahan. (f) Anak dapat menjadi penengah 
dalam suatu pertengkaran. (3) Kerjasama, 
meliputi (a) Anak dapat terlibat aktif dalam 
permainan kelompok. (b) Anak bersedia 
berbagi dengan teman- tamannya. (c) Anak 
mendorong anak lain untuk membantu orang 
lain. (d) Anak merespon dengan baik bila ada 
yang menawarkan bantuan. (e) Anak 
bergabung bermain dengan teman saat 
istirahat. (f) Anak mengucapkan terimakasih 
apabila di bantu teman. 
Ketiga, pembiasaan positif yaitu (1) 
Tatakrama, meliputi (a) Anak memahami 
ketika menunggu giliran untuk bicara. (b) 
Anak mendengarkan dengan baik orang yang 
sedang bicara padanya. (c) Anak menatap 
dan merespon orang yang sedang bicara 
padannya. (d) Anak menyapa orang yang 
dikenal pada aat bertemu. (e) Anak 
mengucapkan ‘silahkan’ aopabila bersalah. 
(f) Anak terbiasa mengucapkan ‘maaf’ 
apabila bersalah. (g) Anak terbiasa 
mengucapkan ‘permisi’ apabila ingin 
melewati orang. (2) Tanggung jawab sosial, 
meliputi (a) Anak mengajak teman- 
temannya untuk bermain bersama. (b) Anak 
menjawab dengan ramah pada orang yang 
menyapanya. (c) Anak dapat melakukan 
permainan sesuai peraturan. (d) Anak 
bersedia membuang sampah pada tempatnya. 
(e) Anak tidak mencoret- coret di sembarang 
tempat. (f) Anak tidak datang terlambat ke 
PAUD. (g) Anak mengucapkan terimakasih 
kepada orang yang membantunya. 
(3)Kemandirian, meliputi (a) Anak dapat 
mengerjakan pekerjaan sendiri sampai 
selesai. (b) Anak membereskan alat- alat 
permainannya setelah selesai bermain. (c) 
Anak melakukan kegiatan pemenuhan 
kebutuhan sehari- hari oleh dirinya sendiri 
(gosok gigi, mandi, berpakaian, bersepatu). 
(d) Anak dapat memulai sesuatu pembicaraan 
dengan orang lain. (e) Anak berani 
menyatakan keinginannya. (f) Anak dapat 
menyatakan perasaannya. (g) Anak dapat 
memutuskan sendiri apa yang hendak di 
lakukan. 
Multikulturalisme adalah kebudayaan. 
Secara etimologis, multikulturalisme di 
bentuk dari kata multi (banyak), kultur 
(budaya), dan isme (aliran/paham). Secara 
hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan 
akan martabat manusia yang hidup dalam 
komunitasnya dengan kebudayaannya 
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masing-masing yang unik. Dengan demikian, 
setiap individu merasa dihargai sekaligus 
merasa bertanggung jawab untuk hidup 
bersama komunitasnya. 
Menurut Azyumardi Azra dijelaskan 
bahwa multikulturalisme bisa dipahami 
sebagai pengakuan, bahwa sebuah negara 
atau masyarakat adalah beragam dan 
majemuk. Atau dapat pula diartikan sebagai 
“kepercayaan” kepada normalitas dan 
penerimaan keragaman. Multikulturalisme 
setidaknya mengandung dua pengertian 
kompleks yaitu “multi” yang berarti plural, 
“kulturalisme” berisi pengertian kultur atau 
budaya (dalam Baidhawy, 2005). 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan di PAUD Rosella Pontianak Utara, 
penulis tertarik terhadap keterampilan sosial 
yang ada di PAUD Rosella tersebut, karena 
kondisi anak di dalam kelas tersebut terdapat 
beragam suku dan agama. Seperti suku 
melayu, jawa, tionghoa, dayak, madura, 
bugis dan menganut agama islam, kristen, 
khonghucu, budha dan hindu. Dalam hal ini 
peran pendidik sebagai salah satu agen 
perubahan yang sangat besar. Pembiasaan 
perilaku melalui latihan yang berulang- ulang 
dan terus menerus akan membentuk karakter 
yang kuat dalam diri anak. 
METODE 
Suripan Sadi Hutomo mengemukakan 
bahwa metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif adalah mencatat 
secara teliti segala gejala (fenomena) yang 
dilihat dan didengar serta dibacanya (via 
wawancara atau bukan, catatan lapangan, 
foto, video tape, dokumen pribadi, catatan 
atau memo, dokumen resmi atau bukan, dan 
lain-lain), dan peneliti harus membanding-
bandingkan, mengombinasikan, 
mengabstraksikan, dan menarik kesimpulan 
(dalam Burhan, 2009). Pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk 
meneliti kondisi objek yang alamiah 
(lawannya adalah eksprimen) di mana 
peneliti merupakan instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi 
(Afifuddin & Saebani, 2009). 
Data-data yang diperoleh peneliti dalam 
penelitian ini bersumber dari hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti dan 
dokumentasi untuk memperoleh data-data 
mengenai keterampilan sosial anak dalam 
kelas multikultural di PAUD Rosella 
Pontianak Utara. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak-
anak di PAUD Rosella Pontianak Utara yang 
berjumlah enam belas orang anak yang akan 
diobservasi untuk mengetahui keterampilan 
sosialnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpul data observasi dan dokumentasi. 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah 
pedoman observasi, dan dokumenter berupa 
foto. Untuk menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan triangulasi. Menurut Denzin 
triangulasi adalah aplikasi studi yang 
menggunakan multimetode untuk menelaah 
fenomena yang sam (dalam Danin, 2013).  
Analisis data diperoleh dari berbagai 
sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpul data yang bermacam-macam dan 
dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Gambar model analisis data 
pada penelitian kualitatif adalah sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
Gambar 1 
Komponen dalam analisis data 
(Sugiyono, 2014) 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat 
bahwa sikap empati anak indikator penuh 
pengertian, dari 15 anak terdapat 13 anak  
sudah mau membantu temantanpa membeda- 
bedakan suku dan agama, 2 anak masih perlu 
bimbingan dan di ingatkan oleh guru, dan 
terdapat 10 anak yang mendengarkan 
temannya yang berbicara atau bercerita 5 
anak perlu diingatkan dan di bimbing guru. 
      Dari indikator tenggang rasa terdapat 12 
anak yang tidak menggu teman yang sedang 
beribadah dan 3 anak masih perlu diingatkan 
oleh guru sebab anak tersebut masih sering 
menggangu temannya yang sedang beribadah 
dan menyebabkan teman terganggu, dan 11 
anak yang saling membantu teman yang 
mengalami musibah 4 anak perlu diingatkan 
guru karna belum peduli terhadap teman 
yang mengalami musibah terkadang sibuk 
dengan perihalnya sendiri. 
Dari indikator peduli terhadap sesama 
terdapat 13 anak yang menunggu teman yang 
belum selesai mengerjakan tugas dan 2 anak 
masih perlu bimbingan dan diingatkan guru, 
terdapat 10 anak yang mau menghibur teman 
yang sedang sedih 5 anak masih perlu 
bimbingan dan diingatkan guru karena masih 
belum peduli terhadap teman yang bersedih. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
terlihat dari pembiasaan positif dari indikator 
tata krama dari 15 anak terdapat 12 anak 
menggunakan bahasa yang sopan ketika 
berbicara dengan orang lain dan 3 anak masih 
perlu bimbingan dari guru sebab masih sering 
terdengar anak tersebut berkata kurang sopan 
saat berbicara, terdapat 10 anak yang 
meminta maaf ketika berbuat salah 5 anak 
masih perlu bimbingan dan diingatkan guru. 
Dari indikator tanggung jawab sosial 
terdapat 13 anak yang mengajak teman- 
temannya untuk bermain bersama, 2 anak 
masih perlu bimbingan dari guru agar anak 
tersebut bermain bersama. Dan terdapat 12 
anak yang mengucapkan terimaksih pada 
orang yang membantunya, 3 anak maih perlu 
bimbingan dri guru agar selalu mengucapkan 
terimakasih kepada orang yang telah 
membantunya. 
Dari indikator kemandirian terdapat 13 
anak yang memberes- bereskan alat-alat 
permainan setelah selesai bermain, 2 anak 
masih perlu bimbingan dan diingatkan guru. 
Dan 10 anak berani mengunggakapkan ide 
dalam kegiatan berkelompok, 5 anak masih 
perlu bimbingan dari guru. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan catatan 
lapangan, serta dokumetasi yang dilakukan 
peneliti dari awal sampai akhir pembelajaran, 
keterampilan sosial anak dalam kelas 
multikultural adalah anak- anak menujukkan 
sikap penuh pengertian terhadap sesama 
teman seperti anak membantu teman 
meskipun tanpa membeda-bedakan suku dan 
agama meskipun ada beberapa anak yang 
belum peduli, anak mendengarkan 
mendengarkan teman yang berbicara atau 
bercerita.  
Anak menunjukkan tenggang rasa 
seperti anak tidak menganggu temannya yang 
sedang beribadah misalnya disaat berdoa 
anak- anak tersebut sudah mengerti bahwa 
pada saat berdoa anak tidak boleh main- main 
atau mengganggu teman, anak membantu 
teman yang menghalami musibah misalnya 
terjatuh tanpa disuruh anak-anak sudah 
mengerti bahwa sesama teman yang 
mengalami musibah tersebut walaupun ada 
beberapa anak yang masih enggan membantu 
tetapi guru selalu mengingatkan agar selalu 
tenggang rasa terhadap sesama.  
Anak menunjukkan sikap peduli 
terhadap sesama seperti anak menunggu 
teman yang belum selesai mengerjakan tugas 
terdapat beberapa anak yang selalu 
menunggu teman yang belum selesai bahkan 
ada yang membantu teman menyelesaikan 
tugas jika teman tersebut mengalami 
kesusahan dalam mengerjakan tugas ada pula 
anak yang selalu ingin duluan selesai 
mengerjakn tugas dan merasa jika duluan 
anak tersebut hebat. Anak mau menghibur 
teman yang sedih ada beberapa anak yang 
selalu menghibur teman yang sedang 
bersedih sebab tidak selesai mengerjakan 
tugas anak tersebut selalu peduli dengan 
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mengajak anak yang sedang bersedih 
berbicara agar mengungkap kan mengapa 
kamu bersedih lalu anak tersebut membantu 
dan mengajak anak bermain agar anak yang 
sedang bersedih tersebut bahagia terdapat 
anak yang tidak peduli terhadap teman yang 
sedang sedih anak tersebut seperti tidak 
peduli terhadap temannya yang sedang 
bersedih bahkan sibuk dengan perihalnya 
sendiri anak tersebut perlu di beri bimbingan 
dan diingatkan oleh guru jika ada teman yang 
sedang bersedih sebaiknya kita dekati dan 
menanyakan mengapa bersedih. 
Pembiasaan positif merupakan hal- hal 
positif yang sering dilakukan individu dalam 
sehari- hari yang berhubungan dengan 
interaksi sosial. Pembiasaan positif adalah 
wujud nyata dari suatu pikiran terutama 
pemikiran- pemikiran yang baik. Pembiasaan 
positif merupakan kecenderungan 
memberikan respon baik terhadap orang-
orang. 
Pembiasaan positif dalam kelas 
multikultural di PAUD Rosella Pontianak 
Utara terlihat bahwa anak- anak memiliki tata 
krama misalnya anak menggunakan bahasa 
yang sopan ketika berbicara dengan orang 
lain walaupun ada beberapa anak yang masih 
kasar dan tidak sopan dalam berbicara anak 
tersebut perlu di bimbing dan diingatkan 
bahwa jika berbicara dengan orang lain harus 
sopan, anak meminta maaf ketika berbuat 
salah ada juga anak yang tidak mau meminta 
maaf ketika berbuat salah anak tersebut perlu 
dibimbing agar selalu meminta maaf ketika 
berbuat salah.  
Anak memiliki tanggung jawab sosial 
seperti anak mengajak teman- temannya 
untuk bermain bersama ada beberapa anak 
yang selalu mengajak temannya bermain 
bersama ada juga anak yang tidak mau 
karena anak tersebut selalu ingin main sendiri 
anak tersebut perlu dibimbing dan diingatkan 
guru agar anak tersebut mau bermain 
bersama dengan teman yang lain, anak 
mengucapkan terimakasih pada orang yang 
membantunya terdapat beberapa anak yang 
selalu mengucapkan terimaksih pada orang 
yang membantunya ada juga anak yang tidak 
mengucapkan terimaksih pada teman yang 
membantunya anak tersebut perlu dibimbing 
dan diingatkan.  
Anak memiliki kemandirian seperti 
anak membereskan alat- alat permainnya 
setelah selesai bermain terdapat beberapa 
anak yang selalu membereskan alat-alat 
permainan setelah selesai bermain walaupun 
anak tersebut tidak di perintahkan guru dia 
selalu bilang dengan teman- temannya kalau 
selesai bermain harus di bereskan agar rapi 
walaupun terdapat beberapa anak yang tidak 
peduli selesai bermain sibuk dengan 
perihalnya sendiri dan masih perlu diingatkan 
guru, anak berani mengungkapkan ide dalam 
kegiatan berkelompok walaupun ada 
beberapa anak yang masih malu- malu untuk 
mengungkapkan ide dalam kegiatan 
berkelompok. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan bahwa 
keterampilan sosial anak dalam kelas 
multikultural di PAUD Rosella Pontianak 
Utara sudah dikatakan baik. Dari kesimpulan 
umum diatas maka di jabarkan pada dua 
kesimpulan khusus yaitu (1) Sikap empati 
anak dalam kelas multikultural dikatakan 
baik karena anak dapat membantu teman 
meskipun tanpa membeda- bedakan agama, 
anak mendengarkan temannya yang berbicara 
ataupun bercerita, anak tidak meganggu 
teman yang sedang beribadah, anak 
membantu teman yang mengalami musibah, 
anak menunggu teman yang belum selesai 
mengerjakan tugas, anak mau menghibur 
teman yang sedih. (2) Pembiasaan positif 
dalam kelas multikultural dikatakan baik 
karena anak dapat menggunakan bahasa yang 
sopan ketika berbicara pada orang lain, anak 
peminta maaf ketika teman berbuat salah, 
anak mengucapkan terimakasih pada orang 
yang membantunya, anak membereskan alat- 
alat mainan setelah selesai bermain, anak 
berani mengungkapkan ide dalam kegiatan 
berkelompok. 
Saran  
Peneliti ingin memberikan beberapa 
saran yang dapat dijadikan bahan 
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pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam hal keterampilan sosial 
anak dalam kelas multikultural, adapun 
saran-saran tersebut sebagai berikut (1) Bagi 
guru penelitian ini diharapkan agar dapat 
memberikan dorongan dan teladan yang baik 
agar membimbing anak selalu menanamkan 
sikap empati dan pembiasaan positif terhadap 
sesama. (2) Bagi anak agar saling 
mengembangkan sikap empati dan perilaku 
positif, anak dapat berinteraksi dengan orang 
lain, dapat belajar menghargai perbedaan 
antar individu. (3) Bagi kepala PAUD 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang cukup besar sehingga akan 
termotivasi dan lebih berinovasi dalam 
pembelajaran sehingga akan meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam menanamkan 
sikap empati dan pembiasaan positif. (4) Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih 
mendalam dalam rangka meningkatkan sikap 
empati dan pembiasaan positif anak dalam 
kelas multikultural. 
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